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ERNI SUMARNI (1213.5.010) "Judu\: Model Pembe|ajaran Menganyam terhadap
Peningl<atan Kemampuan Motorik Halus Aruk di Kelompok B RA Azzainiyah
Kabupaten Bogor"

Menganyam banyak kegunaannya bagi anak Taman Kanak-kanak, sslein untuk
melatih motorik halus anak dan mempunyai unsur pendidikan juga untuk
mengembangkan koordinasi mata dan tangan, dapat membangkitkan minat anak dan
menjadikan anak terampil dan kreauf. Pada perkemlangan afektif dapat melatih
kesabaran anak dan pada perkembangan kognitif anak dapat melatih laeativitas.
im4iinasi,dan komentrasi. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang
penerapan kegiatan menganyam untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak di
RA Az-Zaini_vah Cijeruk Bogor.

Tujuau penelitia ini adalah rutuk mernpelajari Uaga;anasa petriEgkatan
kemampuan motorik lalu5 anak melalui kegiatan menganyam.

Mengan_vam merupakan kegiatan I'ang membutuhkan pergerakan syaraf atau otot
-kecil yang halus. Seperh atau melipat *ertas, menganyam membutuhka*
ketelitian dan imaginasi, karena semuanya merupakan kegiatan keterampilan. Proses
peningkatan motorik halus anak tidak bisa ditempuh secar instan, melairkan melalui
tahapan-tahap &n tereaean*, mtukpembiasaan merg@yarr harus dilalailEaa terjadual
dengan memperhatikan perkembangannya.

Fase pernrmbuhan anak pada usia dini merupakan fase penting, anak pada usia dini
€kan mudah mencernahal- hal baruyangaiOapatt<annya" dan;akan mergingamyasampat
dewasa. Pengaruh motorik halus anak cukup besar bagi kehidupanny4 karena motorik
halus anak berpenganrh kepada emosional, sosial, nilai moral dan kepribadian anak.

Dari hasil evaluasi kegiatan riengatryam ini dari 14 peserta didtlq pada F"ldu
pertama dilakukan kegiatan, baru 6 peserta didik (40-olo) yang dapat tnemahami cam
menganvarn, sedangkan 8 peserta didik (60%) belum dapat memahami. Setelah
rnelakukan perbaikan perrilaian, 86% peserta didik dapat menrahami cara nrenganyam
dengan baik.

Pada tahap p€rtarna kegiatarl peserta didik yang sudah mulai muncul hanya 6
peerta didik (40olo), sedaugkan 8 pessta didik (6070) lainnya behrm muncul. Pada tahap
kedua, 6 peserta didik (64y") sudah berkembang sesuai haraparu 2 peserta didik (14%)
mulai muncul, dan yang lain sebany'ak 6 peserta dld:Ir- (22%) masih belum berkembang.
Pada tahap ketiga, 1l peserta didik (867") sudah berkembang sangat baik, I p€serta didik
(67o) berkembang sesuai harapan dan hanya 2 peserta didik (8%) yang baru mulai
muacul-

Kata kunci: menganyam, motorik holus
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BAB I

PENDAEULUA]{

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses yang bermuara pada pencapaian

tujuan tertersu yang dinilai dan diyakini sebagai sar.lna yang paling ideal bagi

bangsa Indonesia. Tujuan ideal yang hendak dicapai melalui proses dan

si$em pendidikan nasional adalah sebagaimena yang telah dituangkan dalam

Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidiken Nasional

(SISDEG$AS) No. 2O RI Talng 2ffi3 H layat 14 yaiar f'eng berhxryi:

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membanfir pertumbuhan dan

p*eilfur€aa jasmaai dm rotrani agar arek .memiliki .kesiapa,a &lam

memasuki pendidikan tebih lanjut.

Anak.usia dini herada dalam tahap pertumbuhaa daa perkembaagan

yang paling pesat, baik fisik maupun mental (Suyanto, 2005). Maka tepatlah

Ha dikatakm bhwa usia dini .a&tah usia emas @den rye\ dimaa *nak

sangat berpotensi mempelajari banyak hal dengan cepat. IVIaka sebaiknya

@idiLaa.anak usia.dini jaryaalah dianggap sebagai @engkap saja karena

kedudukannya sarna penting dengan pendidikan yang diberikan jauh di

ataya.

Anak memerlukan kegiatan yang menyenangkan dalam proses



pembelajaran. Bagi anak, bermain merupakan sarana belajar bagi mereka.

Bermain merupakan proses mempersiapkan diri untuk memasrki dunia

selanjutnya dan merupakan cara untuk mengembangkan berbagai aspek

perkembangan anak seperti aspek kogdtifl soslal, emosi, dan fisik.

Menurut Singer (dalam Kusantanti, 2004), bermain dapat digunakan

anak-anak untuk menjelajahi duniany4 menge,mbangkan kompetensi dalam

usaha mengatasi dunianya dan mengembangkan kreativitas anak. Dengan

bcrmain anak memiliki kemampuan uaft* re*ami &ffiee sectr€ dmiab

tarpa paksaan.

Melalui bermaiq gerakan motorik anak akan senaatiasa terlatih dengan

baik. Peningkatan keterampilan motorik seoraog anak akan berdampak positif

@ ary& aE )@ry laia pute. Be# elek usia prascko'lah,

gerakan-gerakan fisik tidak sekedar penting untuk mengembangkan

keterampilan-keterampilan fisih melainkan juga dapat berpenganth positif

terhadap pertumbuhan rasa harga drdr (self esteem) danbahkan perkembangan

k%pisi @redekamp, 1987 datam Sole.hsrddfur 1997).

Menurut Hurlock (1994) perkembangan motorik adalah perkembangan

peogendalian gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat, k€matangan sytraf

da" otot yang terkoordinasi. Perkembangan motorik pada anak meliputi

mr*orik kasar dan halus. *dctsrik kasar add* gcraken tubtlh yery

menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh

yang dipenganfii oleh kematat€aa anak iar sendiri. Sedaagkan motorik

bafus adalah gerakan tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk

2



belajar dan berlatih. Menurut Zeller dan Hetser (dalam fladitono, l99l),

perkembarqgan motorik merupakan perkembangan kernampran melakukan

atau mefespon suatu hal" jadi bertambahnya usia bertambah pula kemampuan

Mayke (2007) menyatakan bahura motorik halus penting karena ini

nantinya akan dibutuhkan aoak dari sqi akademis. Seperti untuk menulig

menjiplak, menggunting, mewamai, melipat, mgnggambal hingga menarik

garis- Penguasaftn aotorik blus pe*tiry bagi *nek, ksresa ssiri€ &akin

banyak keterampilan motorik yang dimiliki semakin baik pula penyesraian

sosial yang dapat.dilakukan.anak ssta smakin.baik prestasi di se&olah.

Menurut Endah (2008), perkembangan motorik merupakan salah satu

fakto ya€ saryet @iry ry.* pkenb*ryan a*ak .secar* keselutrhaft.

Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan motorik

anak. Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh. melalui

kegiatan yang terkoodinir antara susunan sarat, otoL otalq dan spinal cord

*e*erfuryasr Eetorik mdip*i mdorik kasar dan trahrs, Perk@oa i*i

alan berpengartrh pada kemampuan sosial emosi, bahas4 dan fisik anak.

.Datam perkembarqgan anah biasanya kemampsan motorik kasar lebih dahrlu

berkembang daripada kemampuan motorik halus- tlal ini terbtrkti ketika anak

s&h dep* berid*a dengac rnenggguaken otot-otst kakinye, kemtrdim enak

baru mampu dapat mengontrol tangan dan jari-jarinya untuk menggambar

rtar menggunti4g. Keterampilan motorik hatus pada unnrmnya memerlukan

t".gkr wakar yarg relatif lama penyesuaianaya. tlal ini menrpakaa suaftr



proses bagi seorang anak untuk mencapainya. Ivfaka diperlukan intensitas

kegiatan yang syarat untuk meningkatkan kemampuan motorik halus.

Kemampuan motorik halus yang dimiliki anak setiap anak berbeda.ada yang

tenrbat dm ada p*la y*og sesuai dengan per,kerubangan terg#tnqg pada

kematangan anak.

Menunrt Holts (2009) kemampxran motorik anak dikatakan terlambat,

bila diusianya yang seharusnya ia s,rdah dapat mengembangkan keterampilan

bra, tetapi ia tidak rneneliuk&an kemalnu. Terl€bihiika sacrpi mesm*hi

usia sekitar 6 tahun, anak belum dorpat menggunakan alat arlis dengan baik

dan be*ar.

Anak-anak yang merlgalami ketedambatan dalam perkembangan

mtsik h*lus meryalami ke*itan rsuk rrywdinasikan geraktt tery.a

dan jari-jemarinya s@ara fleksibel. Setelah mengetahui permasalahan secara

umum diataq jika melihat pada kenyataan dilapangarq sebagian Taman

Karcak-kanak dalam pembelajaran motorik halus terkadang guru masih

Effidftrl ponbdaiarm yary b,ssifat ko*vmsironal rnaksdnyt ms&

pembelajaran ini berpusat padaguru }urangnya keterlibatan siswa secara aktif

selama pross pembelajaran .bedargurng, ..gtrru kurang professioaal dalam

memberi pengajaran karena terbatasnya pengetahuan dan keterampilarl

kedisi Hajar yary hrs€ kodusif dan resih ktrraqnya saraffi prasaram

ttau hrrangoya media pembelajaran dalam meningkatkan kemamprran

ffiqik hlus anak.

fdihat dari rya yang ttrjdi {i lapangan k}rls}snya di RAAzdaieiyah

4



Cijeruk Bogor, berdasarkan pengamatan dan hasil observasi dengan guru

kelompok B menunjukkan bahwa dalam hal ini anak-anak pada umumnya

memiliki kemampuan motorik halus yang belum terlihat optimd terutama

teftrtarna pada kegiatan pramernrlis seeerti memegaag pensil yang bdurn

benar, menjiplak bentuk atau garis yang belum rapi, kesulitan membuat

bentuk-berftuk tulisan dan mewarnai yang masih terlihat curat-coret serta

kegiatan lainnya yang masih memerhrkan bimbing3n terutama kemampuan

rnotorik hatus, yeqg rerca*arp p€agguns&n.ksodiaasi otet-otot keil *ar

halus. tlal ini bisa disebabkan faktor kematangan anak dan stimulus atau

latihan yang belum diterapkan secra konsistea seperti peocbelajaraa yang ada

dalam program di sekolah tersebut. Menunrt peilgamatan TK ini belum

t€rdapd progrefrl dalam merdagketkaa kemaaprrca mdorik hat*s sesara

khusus. Berdasarkan refleksi awal dengan guru disepakati sebagai solusi

tiadak lanjut uotuk ocengetahui permasalahan tersbut Sraitu dengan kegiatan

mengailyam.

lv{mxtn Htrloe.k (19%L kenunpan ndmik hehx dionlai seiek dini

melalui kegiatan memegang dan merab4 dan perkembangannya akan

senrakin pesat setelah anak.meuras.rki usia trga tahufl, yaitu saat *"hagian

besar gerak motorik halus berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan

oid, akae terapi .keterarnpilaa ini .haars tetap diplaiari gtma optimalisasi

pcrtembangen serta untuk mempersiapkan anak agar mampu berinteraksi

'{qgen li4gkungannya.

Para ahli pendidikan memandang bahwa usia prasekolah menrpakan
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masa emas bagi penyiapan anak untuk medalani pros€s perkembangan dan

belajar selanjutnya. Pada usia ini pula terdapat "masa peka" ysng sangat

potensial sekali untuk dikembangan secara optimal sebagai trnhrtan

perkembanga anak.

Usia emas dalam perkembangan motorik adalah middle childW atav

masa anak-anak. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama

dalam mengembangkan kemampuan fisih kognitif bahasa, sosial emosionaf

komep diri, disiplin, kemandirian, seni, mral, daa *ilai-oilai agam- Ot&

sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan

atmk agar pertumbulun dan pekembaagaa anak terepai secara optimal.

Mengrngat kemampuan motorik halus anak sangat pentin& maka

kqbtan y*ttg te,hih dithgkskm lagi, da@,arcmkikan kesemA;anan.p*da

anah memupuk jiwa kreatif serta merupakan dasar keterampilan yang

lainnya.

Menurut Rachmawati (2003), dengan adanl'a potensi kreativitas maka

anek ekan senantiasa mernbutuhkaa *tiyitas g ryrat @p i&ide

lreatif Berkaitan dengan pembelajaran di sekolah, sehnarnya terdapat

baayek pendekatan dan kegiatan pembelajaran yang dapat mendukung

pengembangan aspek motorik halus anak seperti pendekatan seni- Pendekatan

si iEi eW dilak$kan uatuk nren*irm:lasi rnotorik halus-pda anek. Seni

adalah hasil atau proses kerja dan gagasan manusia yang melibatkan

kemamP,an terampil, laeati{ kepekaan inderq kepakaan hati dan pikir untuk

mcnghesilkan stratu karya yang memiliki kesan keindahan, keselarasarq



bernilai seni dan lainnya.

Menurut Ki Hajar Dewantara, seni adalah perbuatan manusia yang

timbul dari hidup perasaannya dan bersifat indah sehingga dapat

menggetarkan iiwa perasaan manusia. Seni juga merupakan kemampuan

inteleklual, kreativitas serta keterampilan teknik untuk menciptakan karya

yang memiliki fungsi personal atau sosial dengan menggunakan berbagai

media. Pengembangan seni bertujuan untuk mengkomunikasikan

pengalaman batinnya pada orang lain, yang divis*.lalisasikan dalam tata

susunan yang indah dan menarik, sehingga dapat menimbulkan kesan rasa

senang ataupun puas bagi yang menghayatinya (Ida flerawatie,1999).

Menurut Koster (1997), pengembangan seni juga bertujuan membantu

anak mengembaagkan koordinasi mata dan tangaftnya" mengembangkan

keterampilan motorik halus anak didik dalam berolah tangan. Berdasarkan

medium seni yang digunakan para seniman kita mengenal berbagai cahng

seni, antara lain Seni musilq seni tari, seni rupa, Seni sastra, dan seni drama

atau theater. Masing-masing cabang seni tersebut cara menikmatinya melalui

indera yang berbeda. Seperti seni rupa adalah cabang seni yang diciptakan

dengan menggunakan elemen atau unsur rupa dan dapat diap'resiasi melalui

Lndera mata atau penglihatan. Salah satu pembelajaran bidang seni rupa yaitu

pada kegiatan rnenganyarn.

Menurut Sukardi (2008), kegiatan menganyam terdapat di semua

u'ilavah-wilayah daerah, baik di perkotaan maupun di pedesaan di seluruh

nusarffara Masing-masing mempunyai khas dan oorak atau motif yang
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berbeda-beda.

Dari corak atau motif yang dimiliki oleh masing-masing menjadikan

keanekaragaman motif anyaman di nusantara ini. Perkembangan aoyaman di

samping .beraneka rag,rm motif iuga ditu$ang oleh td<rologi. Watcupra

teknologi kerajinan anyam yang beraneka dan banyak macalnnya tetapi

priasip kerjanya samq yaitu adarya lungsi da, pakan. Tanpa lungsi dan

pakan maka anyaman tidak akan dapat diproses dan tidak dapat menghasilkan

.karya srry.arrrsIt. tvte"saty e arertrysksn sratu k€gk*&E keteralryika yeag

bernrjuan untuk menghasilkan aneka benda arau barang pakai dan benda seni,

yang dilakukan dengan cara saling menyuzupkan atau memrmpary tindit*an

bagian-bagian kertaVpita anyaman secara bergantian.

Kerativitas areilgscyalc di TK ya*g dirrekstd adehh keteraryilaa

dalam melakukan aktivitas pratek membuat motif anyamar dasar sederhan4

anyaman kombinasi dengan menggunakan balran -kertas berwarna, pita dan

lainnya. Dalam penerapannya diperlihatkan bahan dan motif anyaman yang

diseseikea de.rgae kofldisi sete&Ft dan tingkat kemmp**aa *r*k TK.

Menganyam juga banyak kegunaannya bagi anak TK selain untuk

melatih motorik halus.arnk dan rnempunyai unsur pendidikan jtrga untuk

mengembangkan koordinasi mata dan tangan, dapat membangkitkan minat

enak dan meqied*an aaak tg.ampil dan kretif, dapu" pada @mbaAAa

afdcif dapat melatih kesabaran anak dan pada perkembangan kognitif

mak dapt melatih kreativitag imajinasi, dan konsentrasi. Selain semakin

nengtsah kreativitas anak pun "kan lebih mengenal salah saru warisan



budaya bangsanya, anak dapat mengenal kerajinan tradisional yang ditekunr

oleh masyarakat lndonesia, Sekarang ini, teknik menganyam sudah lebih

berkembang dan modern, namun karya anyaman tradisional lebih disukai

banyak ofimg karena rnemiliki nilai seni yang lebih tinggi Dergan demikian

kemampuan motorik anak perlu untuk ditingkatkan untuk mengubah suatu

keadaan dalam memecahkan persoalan pendidikan yang timbul dan

memperbaiki suatu keadaan dibidang pendidikan. Oleh karena itu penulis

ingin mengetahli lebih laniut t€ntang peilerapan kegiatan menganyam untuk

meningkatkan kemampuan motorik halus anak di RA Az-Zainiyah Cijeruk

Bogor. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis

memilih judul "Model Pembelajaran Mengarryarn terhadap Peningl<ntan

Kewantpttur Matorik Hafus AtwE'

B. {dentifikasi M*salah

Dalam proses penelitian diperlukan suatu proses identifikasi terhadap

faktor-faktor yang bisa mempengaruhi permasalahan yang sedang diteiiti,

sehingga bisa lebih mudah dan jelas. Oleh karena itu, peneliti

mengidentifikasi masalah tersebut yang dipengaruhi faklor-fahor :

1 Kurangnya lingkungan yang melibatkan anak dalam kegiatan motorik

halus.

\{etode atau teknik yang digunakan kurang bervariasi sehingga anak

merasa jenuh dan bosan.

Guru kurang terampil dan kurang berkreatif dalam memberikan teknik

9
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C.

pengajaran.

4. Proses pembelajaran masih kaku dan kurang menarik mind rnek unfirk

kegiatan motorik halus anak-

5. Dalam suasana kelas antara guru dan anak tidak koadusif.

6. Guru kurang memperkenalkan teknik budaya tradisional.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas. lvlasalah

peretitian ini dapat dirumtrskan :

1. Bagaimana penerapan kegiataU menganyam untuk meningkatkan

kenrampuan mcttrik halus anak usia dini ?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus anak usia dini setelah

muapk*n k€iate me.ryarYam ?

Tujuax Penelitian

secara umum tuiuan perntitian ini bera{uan untuk mempelajari

bagaiamana peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan

.@gaEye. TqlEs* khrsus yang iryin dicsFi dakE paehlian ifi adalah

unnrk:

l. I!{engefahui .koadisi obiektif ,kemamptran rnotorik halus anak sebelum

menerapkan kegiatan menganyam.

2. id€*rg€*eled pe,eraperr kegiatan rn€rtgarlyaln wI&k rxleningkatkan

kemampuan motorik halus anak.

3. Mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak sctehh

rc-@4kaekEliatasx&e4EsYaDL
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KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Motorik Ealus

Sumantri (2005:143), menyatakan bahwa motorik halus adalah

pengorganisasian pengguraan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari

dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan

tangan, keterarnpilan yang mencakup pemanfaatarr menggunakan alat-alat

untuk mengerjakan suatu objek.

Hal yang sama dikemukakan oleh Yudha den Rudyanto (2005:11&),

menyatakan bahwa motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas

dengan menggunakan otot halus (kecil) seperti menulis, meremas,

menggambar, men)rusun balok dan memesukkan kelereng. fiemikian pula

rnenunit Bambang Sujiono (20O8:12.5>, menyatakan bahrira motorik halus

a,Calah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan

dilakukan oleh otot-otot kecil, sepefti keterampilan menggunakan jari jemari

lansan dan gerakkan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu,

gef-akkan ini tidak tertalu membutuhkan tenaga, namun gerakan ini

nembutuhkan koordinasi mata das tangan yang cefinat. Semakin baiknya

gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, seperti

-ei1g-sl..rnting kertas, menggambar, mewarnai, serta menganyam. Namun tidak

se.oua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini pada

:.:_:: r.ang 5ama.

ll
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Altah sabhanahu wata'ala berfirman dalam Al-Quran surat Al-'Alaq,

ayat l-5 yang berbunyi:

a|giii @,ir; &;r;if AL @ or;..e

@ildPui$Yif\i@ rrr\7v

if a;-, -'.L i-ji' :J\' >''t
74 - lro

,e-rjl 6 i-3-!t: l-

Artinya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan

2 Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah

3. Bacalalq dan Tuhanmulah Yang N{aha Pemurah

4 Yang mengajar (rnanusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya

(A]-Quraq Surat'Al-Alaq: ayat 1-5)

"Bacalah! Dengan nama Tuhanmu yang telah mencipta." (ayat 1).

Dalam waktu pertama saja, yaitu "bacalah", telah terbuka kepentingan

pertama di dalam perkembangan agalna ini selanjutnya. Nabi SAW disuruh

membaca wahyu akan diturunkan kepada beliau itu di atas nama Allah,

Tuhan yang telah mencipta.

Yaitu *Menciptakan marnrsia dari segumpal darah." (ayat 2). Yaitu

peringkat yang kedua sesudah nuthfah, yaitu segumpal air yang telah berpadu

dari mani si laki-laki dengan mani si perempuaq yang setelah 40 hari

lamanya, air itu telah menjelma jadi segumpal darah, dan dari segumpal darah

iru kelak akan menielma pula setelah melalui 40 hari, menjadi segumpal

daging (Mudhghah).

Nabi bukanlah seorang yang pandai membaca. Beliau adalah ummi,

r ang boleh diartikan buta huruf, tidak pandai menulis dan tidak pula pandai
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membaca yang tertulis. Tetapi Jibril mendesaknya juga sampai tiga kali

supaya dia membaca. Meskipun dia tidak pandai menulis, namun ayat-ayat

itu akan dibawa langsung oleh Jibril kepadanya, diajarkan, sehingga dia dapat

menghapalnya di luar kepaia, dengan sebab itr-r akan dapatlah dia

membacanya. Tuhan Allah yang menciptakan semuanya. Rasul yang tak

pandai menulis dan membaca itu akan pandai kelak membaca ayat-ayat yang

dirurunkan kepadanya. Sehingga bilamana wahyu-wahyu itu telah turun

kelah dia akan diberi narna AI-Qur'an. Dan Al-Qrr'ac itu pun artinya ialah

bacaan. Seakan-akan Tuhan berfirman: "Bacalah, atas qudrat-Ku dan iradat-

Ku"

Syaikh Muhammad Abduh di dalam Tafsir Juzu' Arnmanya

menerangkan: "Yaitu Allah yang Maha Kuasa menladikan manusia daripada

ar:' mani, menjelma jadi darah segumpal, kemudian jadi manusia penuh,

:dscava kuasa pula menimbulkan kesanggupan rnembaca pada seseorang

'. ang selama ini dikenal ummi, tak pandai membaca dan menulis. Maka jika

'ru selidiki isi Hadis yang menerangkan bahwa tiga kali Nabi disunrh

rembaca, tiga kali pula beliau menjawab secara jujur bahwa beliau tidak

?€ndai membaca, tiga kali pula Jibril memeluknya keras-kerag buat

:revakinkan baginya bahwa sejak saat itu kesanggupan membaca itu sudah

ada padany4 apatah lagi dia adalah Al-Insan Al-Karnil, rnanusia sempurna.

Banvak lagi yang akan dibacanya di belakang hari. Yang penting harus

jt*ahuinya ialah bahwa dasar segala yang akan dibacanya itu kelak tidak

,:r;: ialah dengan nama Allah jua."
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"Bacalah! Dan Tuhan engkau itu adalah Maha Mulia." (ayat 3) Setelah

di ayat yang pertama beliau disuruh membaca di atas nama Allah yang

menciptakan insan dari segumpal darah, diteruskan lagi menyuruhnya

membaca di atas nama Tuhan. Sedang nama Tuhan yang selalu akan diambil

jadi sandaran hidup itu ialah Allah Yang Maha Mulia, Maha Dermawan,

Maha Kasih dan Sayang kepada Makhluk-Nya.

"Dia yang mengajarkan dengan qalam." (ayat 4). Itulah keistimewaan

Tuhan itu lagi. Itulah kemuliaan-Nya yang tertinggi. Yaitu diaiarkan-Nya

kepada rnanusia berbagai ilrnu, dibuka-Nya berbagai rahasia, diserahkan-Nya

berbagai kunci untuk pembuka perbendaharaan Allah yaitu dengan qalam.

Dengan pena! Di samping lidah untuk membaca, Tuhan pun mentakdirkan

pula bahwa dengan pena ilmu peagetahuan dapat dicatat. Pena adalah beku

ian kaku, tidak hidup, namun yang dituliskan oleh pena itu adalah berbagai

hai yang dapat difahamkan oleh manusia "Mengajari manusia apa-apa yang

::a tidali tahu." (ayat 5).

Lebih dahulu Allah Ta'ala mengaiar manusia rnempergunakan rylam

-resudah dia pandai mempergunakan qalam itu banyaklah ilmu pengetahuan

::'serikan oleh A1lah kepadanya, sehingga dapat pula dicatatnya ilmu yang

: a-ru dtdapatnya itu dengan qalam yang telah ada dalam tangannya.

\{aka di dalam sust}nan kdima ayat tni, sebagai ayat mrla-mula turun

c-- menampak dengan kata-kata singkat Tuhan telah menerangkan asal-usul

(izldr, seluruh manusia yang semuanya sama, yaitu daripada segumpal

:::1:- ,,::s berasal dari segumpal mani.
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Dan segumpal mani itu berasal dari saringan halus makanan manusia

yang diambil dari bumi. Yaitu dari hormon, kalori, vitamin dan berbagai zat

yang lain, yang semua diambil dari bumi yang semuanya ada dalam saluran,

buah-buahan makanan pokok dan daging. Kemudian itu manusia bertambah

besar dan dewasa. Yang terpenting alat untuk menghubungkan dirinya

dengan manusia sekitarnya ialah kesanggupan berkata-kata dangan lidah

sebagai sambungan dari apa yang terasa di daiam hatinya. Kemudian

bertambah juga kecerdasannya, maka dikrikan poilalah kepandaian menulis-

Di dalam ayat yang mula turun ini telah jelas penilaian yang tertinggi

kepada kepandaian membaca dan menulis. Berkata Syaikh Muhammad

Abduh dalam tafsirnya: "Tidak didapat kata-kata yang lebih mendalam dan

alasan yaag lebih semplma daripada ayat ini di datam merryatakatr

kepentingan membaca dan menulis ilmu pengetahuan dalam segala cabang

da-n bahagianya. Dengan itu mula dibuka segala urahyu yang akan turun di

belakang "

Maka kalau kaum Muslimin tidak meadapat petunjuk ayat iai dan tidak

mereka perhatikan jalan-jalan buat maju, merobek segala selubung

oembungkus yang menutup penglihatan mereka selama ini terhadap ilmu

rcngetahuar! atau merampalkan pintu yang selama ini terkunci sehingga

nereka terkunrng dalanr bilik gelap, sebab dikunci €rat-erat oleh pemuka-

:emuka mereka sampai mereka meraba-raba dalam kegelapan bodotr, dan

r;:.lau avat pembukaan wahyu ini tidak menggetarkan hati mereka, maka

-;r-..iair rnereka akarr barrgun lagi selama-lamanya.
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Ar-Razi menguraikan dalam tafsirnya, bahwa pada dua ayat pertama

disuruh membaca di atas nama Tuhan yang telah mencipta, adalah

mengandung qudrat, dan hikmat dan ilmu dan rahmat. Semuanl'a adalah sifat

Tuhan. Dan pada ayat yang seterusnya seketika Tuhan men-vatakan mencapai

ilmu dengan qalam atau pena, adalah suatu isyarat bahwa ada juga di antara

hukum itu yang tertulis, yang tidak dapat difahamkan kalau tidak didengarkan

dengan seksama. Maka pada dua ayat pertama memperlihatkan rahasia

Rububiyah, rahasia Ketuhanan. Dan di tiga ayat sesudahnya mengandung

rahasia Nubuwwat, Kenabian. Dan siapa Tuhan itu tidahlah akan dikenal

kalau bukan dengan perantaraan Nubuwwat, dan nubuwwat itu sendiri pun

tidaklah akan ada, kalau tidak dengan kehendak Tuhan.

Pada waltu itu Nabi datang ke gua Hira yang l*aknya diatas bukit di

pinggir kota Makkah untuk berkhalwat selama beberapa malam. Kemudian

datanglah malaikat jibril, lalu malaikat jibril menyuruh Nabi untuk membaca

ietapi Nabi tidak bisa membaca. Namun dengan kekuasaan Allah, akhirnya

\abi dapat membaca. Dan Allah menurunkan kitab yeng akan meniadi

:erunjuk bagi manusia.

Allah mengungkapkan bagaimana caranya Allah menjadikan manusia,

', a;ru manusia sebagai makhluk yang mulia dan diberi kesanggupan untuk

neneuasai segala sesuc&r yang ada dibu*Ei serta mererndtrkan kepertuea

:-dupnva dengan ilmu yang diberikan oleh Allah. Allah memerintahkan agar

::ernbaca dilakukan secara berulang-ulang dan membiasakannya agar

..r--r!)a melekat pada diri orang itu. Allah menyediakan alat rtnlrtk. menulis
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\.ang dijadikan alat informasi dan komunikasi. Allah melimpahkan karunia

vang tak terhingga kepada manusia yang dimana pada permulaannya manusia

iru tidak mengetahui apa-apa.

Arti ide yaitu sumber ilmu, belajar, membaca, materi yang dibac4 alat

atau fasilitas yang digunakan untuk membaca, cara yang dipakai untuk

rnembaca. Sedangkan arti ologi yaitu ilmunya. Jadi ideologi adalah kumpulan

konsep bersistem yang dijadikan asa pendapat (kejadian) yang memberikan

arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup, cara berpikir seseoraag atau slatu

rolongan, dan paham,teori dan tujuan yang merupakan satu program sosial

eolitik

Hubungan surat al-Alaq dengan ideologi pendidikan islam adalah

:rhrr.a dalam surat ini tujuan pendidikan islam harus diarahkan agar rnanusia

nemiliki kesadaran dan tanggung jawab sebagai rnakhluk yang beribadah

i:eoada allah dan bertanggung jawab di akhirat. Surat al-Alaq berisi

:elelasan tentang kekuasaan Allah. Surat al-Alaq berisi perintah membaca

r:crada Nabi Muhammad dalam arti seluas-luasnya. Artinya membaca tidak

-.,'i]'a terpaku padabacaan, bukan hanya sekedar bacq tapi harus dipahami,

=laatr- evaluasi dan karena Allah Talala. Surat al-Alaq herisi tentang

:<:lunl'a alat dalam melakukan kegiatan, yang dapat menyimpan berbagai

r::Ibrmasi, mengakses dan menyalurkannya secara cepat, tepat dan akurat.

Kajian surat al-Alaq merupakan kajian aqidah yang diajarkan para

F,:s.:l saiap masa. Aqidah ini tidak sama dengan ibadah. Aqidah berbicara

:.:'-ane iman keyakinan. Sedangkan ibadah perbuatan yang dilakukan karena
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y*in terhadap sesuatu. Ilmu itu ada dua, yaitu ilmu ladunni, ilmu yang

lrrrgzung dari Allah dan ilmu kasbi, ilmu yang dipooleh dari usaha.

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat

pcdiry dal&m prkembangan individu secar& kesduuhan. n*apa

pengaruh perkembangan motorik terhadap konstelasi perkembangan individu

mrut .Ilurlock (1996) adalah sebagai berilart:

a Metalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan

Fas&aa ssaary. Sryti an* me,rasa s€ffiry dergan

memiliki keterampilan memainkan boneke melempar dan menangkap

bola atau memainkan alat-alat mainan.

b. Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi tidak

b€rdeye pada b{rlan-bulae pertcrna dalem kehidupa*r*5'a, ke kosdisi yaeg

independent. Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya dan

dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan ruenunjang

perkembangan rasa percaya diri.

c. lvIe{alui pkembcrg3r reotorih an* d4et rr}eaye$r&iksc dirinye

dengan lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah atau usia kelas-kelas

anral Sekolah .Dasar, anak s.rdah.dapat dilatih menulig menggambar,

melukis, dan baris-berbaris.

d- L{elatui pekembary,an rnotffiik yang uorml remungkiakan saak @

bermain atau bergaul dengan teflran sebayanya, sedangkan yang tidak

normal akan menghambat anak untuk dapat bmgaul dengan ternan
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sebayanya bahkan dia akan terkucilkankan atau menjadi anak yang

fringer (terpinggirkan).

L krtcmbangan MotorikHalusAnak

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan

ienean keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-

:argan. Saraf motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui

leeiatan dan rangsangan yang kontinu Secara rutin Sqerti, b,ermain pt,zzlq

:ien\usun baloh tnemasukan ben<ia ke dalam lubang sesuai bentuknya,

"nembuat garis, melipat kecas dan sebagainya.

Kecerdasan motorik halus anak berbeda-beda. Dalam hal kekuatan

:i:uImn ketepatannya. perbedaan ini juga dipenganrhi oleh pembawaan anak

::: srimulai yang didapatkan-nya. Lingkungan (orang tua) mempunyai

:<nearuh yang lebih besar dalam kecerdasan motorik halus anak. Lingkungan

:-u meningkatkan ataupun menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama

:Sa rnasa-rnasa pertama kehiduparmya.

Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus

:arg optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. Di setiap fase, anak

-;::rbutuhkan rangsangan untuk mengembangkan kemampuan mental dan

=xryik haiusrrya. Senmkin banyak yang dilihat dan didengar anak, semakin

:.-','ak i'ang ingin diketahuinya. Jika kurang mendapatkan rangsangan anak

i'ajt bosan. Tetapi bukan berarti anda boleh memaksa si kecil. Tekana4

:<-*zlngarl penghargaan, hukuman, atau rasa takut dapat mengganggu usaha

:".rc.:kan si kecil.
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Terdapat dua dimensi dalam perkembangan motorik halus anah vane

diuraikan oleh Gesell (1971), yaitu:

1. Kemampuan memegang dan memanifulasi benda-benda.

2. Kemampuan dalam koordinasi mata dan tangan.

Beberapa dimensi perkembangan motorik halus anak :

a. Melakukan kegiatan dengan satu lengan, seperti mencorat-coret dengan

alat tulis.

b. Membuka halaman buku berukuran besar satu persatu.

c. lv{emakai dan melepas sepatu berperekat atau tanpa tali.

d. Memakai dan melepas kaos kaki.

e. Mernutar pegangan pintu.

f. Memutar ttlhry botol-

g. Melepas kancing jepret.

h. Mengancingkan/membuka velcro dan retsleting (misalnya pada tas).

i. Melepas celana dan baju sederhana.

j Membangun rnefttra dari 4-8 balok.

k. Memegang pensil/krayon besar.

l. Mengaduk dengan sendok ke dalam cangkir.

m. Menggunakan sendok dan garpu tanpa menumpahkan makanan.

n. Menrikat gigi dan menyisir rambut sendiri.

o. Memegane gunting dan mulai memotong kertas.

p Meng-zulung, menguleni, menekarL dan menarik adonan atau tanah liat.
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(: Xrgunaan Motorik Halus

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang

:mrciukkan kepada anak seiak lahir dan sampai dengan usia enam tahun,

". a:g dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

r.enumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Perkembangan motorik

.;a]ah perkembangan dari unsur pengembangan dan pengendalian gerak

rultrh Per*embangan nptorik berkembang dengan kematangan syaref

:enqan otot. Dalam standar kompetensi kurikulum TK/RA tercantum bahwa

i:ril-]an pendidikan di TK/RA adalah mernbantu mengembangkan berbagai

r,.rensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama,

sosral emosional, koguiti{ bahas4 fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk

memasuki pendidikan selanjutnya. Memperkenalkan dan melatih gerakan

caotorik halus analq meningkatkan kemampuan nengelola, mengontrol

gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dengan

cara hidrlp sehat sehingga dapat menuniang perttrmbuhan iasmaai yang kuat.

sehat dan terampil.

Menggunakan motorik halus adalah dengan.cara menggerakkan otot-

otot halus pada jari dan tangan. Gerakan ini keterampilan bergeralq yang bisa

mencakup bebuapa fungsi yaitu melalui keteraapilan motirik halus anak

dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang dan anak dapat

menyestraikan dirinya dengan lingkungan sekolahnya.

Gerakan motorik halus adalah bila gerakan hanya melibatkan bagian-

bagian tubuh terteiltu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti

I
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keterampilan menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan

Bngan yang tepat. Gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan

vang cermat.gerakan motorik halus yang terlihat saat usia TK/R \ antara lain

adalah anak mulai dapat menyikat grginyq menyisir, memakai sepatu, dan

sebagainya.

Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan

dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak. Misalnya dalam kemampuan

motorik kasar anak belajar nrenggeral&aa sehrruh atau sebagian b€sar

anggota tubuh, sedangkan dalam mempelajari motorik halus anak belajar

ketepatan koordinasi tangan dan mata. Anak juga belajar menggerakkan

rereelangan tangan agar lentur dan anak belajar berkreasi dan berimajinasi.

>erakin baiknya gerakan motorik halus anak membuct anak dapat berkreasi,

.ereni menggunting kertas menganyam keftas. Dalam melakukan gerakan

=,:rorik halus arrak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik serta

':rnantangan 
mental.

Kegunaan motorik halus :

. \fenegmbangkan kemandirian, contohnya memekai baju sendiri,

nnengancingkan baju, mengikat tali sepatu, dan lai-lain.

- Sosialisasi, contohnya ketika anak menggambar bersama teman-

Ie{nannYa.

I Feneembangkan konsep diri, contohnya anak telah mandiri dalam

:rei akukan aktivitas tertentu.
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4 Kebanggaan diri, anak yang mandiri akan merasa bangga terhadap

kemandirian yang dilakukannya.

5 Berguna bagi keterampilan dalam aktivitas sekolah misalnya memegang

pansil atau pulpen.

D. Kerawanan-kerawanan dalam Perkembangan Motorik Halus Anak

Hal-hal yang dapat memperhambat perkembangan motorik halus anak

adalah sebagai berikut :

1. Kerusakan otak sewaktu dilahirkan.

2 Kondisi buruk prenatal (ibu hamil yang merokolg narkoba, dan lain-lain)

Kondisi buruk saat postnatal (waktu dilahirkan).

i Krnangnya kesernpatan anak untuk dap* melalrukan aktivitas motorik

halus dikarenakan larrangnya stimulasi dari orang tua, operprotettif

terlalu dirnanj4 dan lainlain.

1 + Tuntutan yang terlalu tinggi dari orang tu4 yaitu dituntut untuk

melakukan aktivitas motorik halus tertentu padehel oryan rrctoriknya

belum matang.

5 Kidal yang dipaksakan menggunakan tangan kanan sehingga

menimbulkan ketegangan emosi pada anak.

5 Mesikhalusyaqgkeku, yaitu:

a. Lambat dalam perkembangannya.

b. Kondisi fisik yang lemah sehingga anak tidak memiliki motifasi

untuk mengembangkan kemampuan motorik halusnnya.
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c. Tegang secara emosional sehingga tegang otot dan loku.

Berikut ini adalah 10 hal yang hanrs dihindari dalam mendidik anak :

Terlalu lemah. Misalnya, selalu memenuhi semua permintaan anak. 6121

tidak diaiaructuk rnengenal hak dan.kewajiban. .A.kibatnya, acak meniadi

tedalu penuntut, impulsif (gampang melakukan tindakan tanpa

pohituagan) egoig dan tidak memperhatikan kepentingan orang lain.

Terlalu menekan. Misalny4 orang tuaterlalu mengattr dan mengarahkan

*aah tanpa mernperhatikan hk amk uctuk mereatukn kefuefuancya

sendiri, atau untuk mengembangkan minat dan kegiatan yang ia inginkan.

Akibatnya, aaak akan menjadi lambar4 selalu bekerja ssuai peintaL

tidak memiliki pendiriaq dan suka melawan.

Perfeksioois. &ang hra renrffirt.amk uffi*. melatqir*faa kmtmgan

sikap atau target tertentu yang umuturya melebihi kemampuan yang

*ajarnya dimiliki anak. Akibatnya anak akan.tsobsesi untuk meraih

pestasi yang diharapkan orang tuanya. Ia juga akan menjadi terlalu keras

drn kritis terhadap dirinya Miri.

Tidak memberi perhatian. Orang nra hanya menyediakan sedikit waktu

uffik memperhatikm settap perkenrbangan aaak, atan rnernbantu anak

menempuh tahap demi tahap perkembangannya. Akibatny4 anak tak

Eam[Er mernbina hubtragan dengan liagkunganaya dan akm ttgnbuh

menjadi anak yang impulsif.

Tcrlalu cemas akan kesehatannya. Orang tua tedalu bedebihan

meremaskan kondisi fisik anak. Padatral, secera obyekti{ en*k set}d.
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Sakit sedikit saja, orang tua cemasnya minta ampun. Akibatnya, anak

akan mudah merasa tak sehat dan ikut merasakan kecemasan yang sama.

Enggan bermain, takut jatuh, dan sebagainya.

Terlalu memanjakan. Misalrryra, tenrs-rnen€rtrs rnengtnriaai af&k dengan

barang-barang mahal atau memberikan pelayanan istimewq tanpa

mempertimbangken apa yang sestrngguhnya dibutuhlcan anak.

Akibatnya, anak bisa menjadi anak yang gampang bosarq kurang

inisiatif, dan tidak rnerniliki dayciuang.

Tidak pernah memberi kepercayaan. Orang tua selalu meramalkan

kesalahan yang belum tentu dilalrukan anak. Orang tua iuga selalu

mengritik anak, bahkanuntuk hal-hal yang seharumya tak perlu kritiken.

a(sffir sth renti kalan iaftrh bagaiffim?" Akibat*Jrq *n*k akaa

menjadi seorang yang pesimis, rendah diri, dan cenderung

ryernbangkan hal-hal yaag selalu dilaraag erangtua.

lilenotak kehadiran anak. Msalnya, jenis keiamin anak tak sesuai deagan

hrye orftrqI A4 sehingga oraog ttra cerdcfiIog reml*.rer$dikaa

mek sebagai bagian dari keluarga- Akibatny4 semua tindakan yang

dlakukan orang tua selalu merugikan.anak. Aaak.bisa.radah diri &n

mcmrnjukkan sikap bermusuhan terhadap ora4g tua.

See rylmtcum. Orang fila ksikap asesif terhdaP kesalahr'

hesalehan yang dilalnrkan analq dan cenderung memilih memberikan

hfrmao fisik dengan alasan mengajarkan disiplin. Bisa-hisa anak akan
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menganggap kekerasan sebagai sesuatu yang wajar ditakukan dan akan

melakukan hal yang sama terhadap keluarganya kelak.

-:, Suka menggoda. Orang tua cenderung melecehkan keberadaan anak

dengan sering mengolok-otok dan mengungkapkan kekurangan anak di

depan orang banyak. Akibatnya, anak akan merasa tidak dihargai dan

rendah diri.

l{ en goptimalkan Kemampuan lVlotorik Halus Anak

Benyamin Bloom menyatakan bahwa rentsng peng!.rasan psikomotorik

*,.myukkan oleh gerakan yang kaku sampai pada gerakan yang lancar atau

.uu,es Dave mengernbangkan teori Bloom ini dengan mengklasifikasikan

jomain psikomotorik ke dalam lirna kategori, mulai dari tingkat rendah

i,ernpai tingkat yang paling tinggi. Kelima kategori tersebut adalah sebagai

:'eril-ut.

i- Imitation @eniruan)

Imitotian adalah keterampilan untuk m€nentukan sratu gerakan yang

telah dilatih sebelumnya.

i Maripulotian(Penggunaankonsep)

Manipulation adalah kemampuan untuk menggunakan konsep dalam

meiakukan kegiAan. Kemampuan ini juga sering disebut sebagai

kemampuan manipulasi.

: Presitian(Ketelitian)

Presition adalah kemampuan yang berkaitan dengan gerak yang
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mengindikasikan tingkat kedetailan tertentu.

.4 rti cu lasi an (Perangkaian)

.lrticulasion adalah kemampuan untuk melakukan serangkaian gerakan

s€cara koordinasi antarorgan tubutr, saraf, dan mata secara cennat.

) i a t u r a I i z ati on (Kew ajaran/Keal ami ahan)

\aturalization adalah kemampuan untuk melakukan gerak secara wajar

alau luwes.

Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak

Kem.ampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan

kaerampilan fisik yaag melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-

Saraf motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui

dan rangsangan yang kontinu secara nrtin. Seperti, bermain puzzle,

balok, mernasukan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya,

-eris, melipat kertas dan rebegainya. Kecerdasan motorik halus anak

dalam hal kekuatan maupun ketepatannya. perbedaan ini juga

oleh pembawaan anak dan stimulai yang didapatkannya. Biasanya

:-.rqan motorik kasar yang sangat baik mempunyai kelemahan dan

scmalan dalam motorik hatus. Genetik atau bakat alamiah

i'altor utama dalam menentukan kemampuan motorik seorang

!-:=":igxar faktor Lingkungan (orang tua) merupakan faktor penunjang

1ag:;ran motorik halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan



28

rriupun menurunkan taraf keCerdasan analq terutama pada masa-masa

t€riama kehidupannya.

Faktor - faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus anak:

-- Faktor kematangan

Kematangan atau maturity adalah kesiapan fungsi- fungsi, baik

fisik maupun psikis untuk melakukan aktivitas tanpa memerlukan stimulus

dari luar. Misalnya proses anak belajar dudulq merangkalg berjalan atau

bercakap-cakap. Proses-proses itu memerlukan periode belaiar daa

berlatih. Proses-proses di atas tidak akan menunjukkan hasil yang

raaksimal bila anak belum rnencapai kematangannya.

- Faktor Keturunan

i ) T*ggt tubuh

Orang tua yang tinggi, cenderung untuk mempunyai keturunan

vang tinggi, demikian pula orang tua yang pefldek, cenderung akan

memiliki keturunan yang pendek pula. Namun tinggi tubuh seseorang

tidak dapat diramalkan secara tepat, karqra fattor lingkungarq gizi dan

kesehatan mempunyai pengaruh pula pada hal itu.

Kecepatan pertumbuhan

Kecepatan pertumbuhan temyata juga merupakan sifat yang

d i turuakan Perel i tia a- pael i ti, aa pada keabar ideatk nazpaliba tkaa

bah*'a haid pertama yang dialami kembar identik perempuan terjadi

oada usia yang sama. Demikian pula pada perempuan kakak- beradilq

-rd mereka pada usia yang tidak begitu berbeda-



: Pengaruh lain

Nutrisi; Penyebab ini bukan hanya faktor sosial ekonomi -v-ang lemah

saja tetapi juga cara dan kebiasaan keluarga dalam hal makan Akibat bila

seorang anak kurang gizi yaitu: anak akan menjadi lemah dan kurang

berminat untuk bermain. Selain itu anak juga mudah tersinggung,

pemurung dan kadang gugup.

Motorik halus adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang

:aaa ringkat perkembangannya yang berhubungan dengan koordinasi fisilq sel

::i< dan koordinasi mata sehingga seorang anak mencapai kemampuan sesuai

:.fsan perkembangannya. Kemampuan Motorik halus adalah tingkatan

:ffi:::nbangan yang harus dimiliki oleh setiap anak pada masing-masing

:s*.erobangannya. Ivfasing-masing perkembangan motorik halus anak akan

:s:,::a sesuai dengan tingkat kemampuan anak termasuk dalam kecerdasan

fisik analq stimulus yang anak dapat dari lingkuogan keluarganya

dalam pola asuh dan pola didik serta perkembangan kemampuan

anak.

Senl<ut perkembangan motorik halus menurut tingkatan

-- I uhun

\{ernegang alat tulis

l.{=:: ual coretan bebas

l,{::",--s.rn menara dengan 3 balok

29

gelas dengan 2 tangannya
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e) Menumpahkan benda-benda dari wadah dan memasukkanya kembali

0 Meninr garisvertikal dan horizontal

g) Memasukkan benda ke dalam wadah yang sesuai

h) Membalik halamaa bular walau belum sesuai

l) Menyobek kertas

Usia 2-3 tahun

a) Meremas kertas atau kain dengan menggunakan lima jari

b) Mdipat ketas mekipun belum rapillurus

c) Menggunting kertas tanpa pola

Q Koordinasi tangan cukup baik untuk memegang benda pipih sqerti

sikat gigi dan sendok

Ude 3-4 tat*$r

r) Menuangkan'air, pasir atau biji-bijian kedalam tempat penampung

(emirer, mangkuk)

b) Me,masukkan benda kecil kedalarn botol (potongan lidi, kerikil atau

Hji-biiim)

c) Meornce manikmanik yang tidak terlalu kecil dengana benang yang

€* kaku

e) l,temggunting kertas dengan pola garis lurus

IkL +5 tahrn

r) }{cmbuat garis vertikal, horizontal, garis lengkung kiri/kanarq miring

tiithmn dan lingkaran

L) r*aiiptrt bentuk



c) Mengkoordinasi jari tangan dan mata untuk meniru bentuk urlisan

d) Meniru bentuk dari berbagai media

e) Membuat bentuk dari bahan tanah liat/plastisin atart dia lainnya

sesuai dengan ekspresi diri

5- Usia 5-6 tahun

a) Meaggambar sesuai dengan gagasafinya

b) Meairu bentuk dengan berbagai media (menulis bentuk, melipat

membentuk plastisin)

c) Melakukan ekspolari dengan berbagai media

O Menggunting sesuai pola

c) Menempel gambar dengan tepat

O lt4engambar secar& detail

Pmgeruh Kegiatan Menganyam Terhadap Perkembangan Niotoi'ik Ai-rak

.{-c.vaman merupakan salah satu kerajinan khas yang dimiliki bangsa

iinan anyam ntenrpakan kerajinan tradisional yang su,npai pada

.rj ditei<uni, disamping banyak kegunaannya juga memiliki unsur

Kegiatan menganyam di Indonesia sangat beraganr, semua tidak

dari keragaman budaya Indonesia yang begitu penuh warna. Semua

rangan pada dasarnya melrlpengaruhi perkembangan matorik anak,

..-rta ketahui bahwa setiap manusia memiliki dua bilah otak yang satu

.a.;n berbeda fungsi dan cara peningkatannya, maka pemerintah pun

:ern dalam membuat kurikulum, hingga pada saat ini terdepat beberapa

31
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penilaian yang harus di penuhi siswa dan dilakukan guru untuk

kurikulum.

Pendidikan saat ini dikatakan semakin maju dan kompleks, karena

aryk yang ada harus betul-b€*ul diprhatika4 walatr pad*

untuk tingkat dasar, menengah dan atas, Ujian Nasional (UN)

mcnentukan anak lutus atau tidak dalam slafu jenjang pendidikall
,

pro dan kontra saling bersambut. Namun terlepas dari apa yang terjadi,

canl bersyukur mengenai perubatran qrstem pendidikan saat ini, kareua

guru harus lebih berpikir keras menghadapi kernatangan siswa yang

tnedif dan tugas guru tidak terlepas memberikan materi berupa

dan penrgasan sampai munculnya nilai sebagai hasil sebuah

i,erajinan tangan dan pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak

sejak dulu kita mengenal mata pelajaran Kerajinan langan

(etarampilan (KTK), yang dimulai saat ditingkat dasar (SD). Bentuk

r''ng disampaikan dari Keraiinan Tangan dan Ketaampilaa (KTK)

praltek nyata dalam membuat suatu karya, narnun keterbatasan

kompetensi guru dan kemampuan siswa dari segala hal membuat

:e,"Jaran tersebut seakan permainan biasa yang tidak berpengarulr,

reterapa sekolah tidak mengisi mata pelajaran tssebut dan lebih

dengan kegiatan olah raga. Pendidikan sekarang mewajibkan guru

dari beberap hal antara lain, Afekt$ Kognitif dan Psikomotorik-

a-spek tersebut, aspek Psikomotorik-lah yang pada modei
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!:-:lkulum Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) dikatakan kurang berkembang

,-:reoo tidak didukung oleh fasilitas dan kompetensi guru, hingga keluarlah

r:nkulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2004 dan mulailah

-r'rerintah memberikan pelatihan-pelatihan kepada gunr sebagai tefiaga

:endidik dalam upaya peningkatan kompetensi.

Pendidikan untuk anak memiliki beberapa tahapan penting yang harus

::perhatikan betul untuk membentuk generasi yang kompeteq kenyataan

=ndidikan Indonesia untuk tingkat rnenengah ke bawah sangatlah

:e;npertihatinkan, sehingga pelaksanaan pendidikan dilaksana-kan seperti

"-.rang terecana. Latar belakang keluarga, ekonomi, pendidikan orang tua dan

r:J.rangnla perhatian pemerintah terhadap tenaga pendidilq sekolah menjadi

sarah setu penyebabny4 namun pendidikan tetaplah pendidikan yang

<eberhasilnnya adalah kerja keras bersama, dan kegagalannya bisa menjadi

seuagalan salah satu pihak saja.

Untuk membetuk peserta didik yang kompeten diperlukan tahapan-

:a,hapan yang terencana dan teraratq kita pun harus menyadari behwa peserta

:rCik tidak bisa disamakan secara kemampuan, karena mereka datang dari

:'rbagai latar belakang yang berbeda, dan pemerintah pun rnendukung akan

-,1 iru, sehingga mereka (pemerintah) memberikan kebebasan kepada sekolah

.r,auk merarrcs$g kurikulum yang disesraikan dengan kondisi pesetta didik di

-kolah tersebut.

Kegiatan menganyam menjadi salah satu bagran dari kurilulum yang

-mpir semua sekolah memiliki, kegiatan menganyam dimasukan dalam



dalam upaya pencapaian aspek psikomotorik siswa, terlebih untuk

anak - anak seperti RA dan TK yang mana membawa suasana yang

kepada siswa. Menggambar, bernyanyi, melukis, bercerita, bermain,

pros€s pembelajaran bagr siswa diusia RA dan TK karena semua lebih

motorik siswa untuk menjadi anak yang kreatif, berani, cerdas,

:ermerrtal. Berikut ini adalah beberapa pengaruh penganyam terhadap

drdik:

Pembinaan Ekspresi Pada Kerajinan Menganyam

\fembina ekspresi dalam seni rupa merupakan proses pengungkapan

:tra-iaan melalui berbagi jenis dari senirupa yang teflffisuk pada keraiinan

'.:-Eanyam. Victor Lowenfel dmengatakan bahwa self exspresion. Yang

:eani suatu pernyataan tentang isi jiwa (termasuk di dalam nya adalah:

:;-:ar1 perasaan dan kehendak) derrgan rnelalui caranya sendiri. Hal ini

:a:sal diperlukan bagi perkembangan dirinya yang harmonis.

Minaan ekspresi dapat Anda lakukan melalui dua haf adalah sebagai

tcrihrt:

i,{emberikan stimulus yang berupa rcmgscmgan kepada anak untuk

-engaktifkan dolarfi penguwgkapan pemsqrlrya. Pembeisn stfumtlas

ini ada beberapa cara, diantaranya adalah:

a) Pendekatan secara langsung pada objek yang dikerjakan. Unruk

anak usia dini pendekatan langsung merupakan cara yang paling

efektif. Pada pokok kegiatan menganyam, Anda dapat

:. I



melakukannya dengan cara bekerja bersama-sama sambil Anda

ikut terlibat dengan anak memegang sambal membimbing anak

dalam berkarya.

b) Membangkitkan minat anak. Dari pengalaman-pengalarnan yang

dimiliki oleh analg yaitu berkarya sambil bermain. Dengan melalui

bermain kegiatan mengayamakan lebih mudah dan bersemangat

sehingga akan mempermudah tercapainya tujuan kegiatan

sehingga mernpermudah tujuan kegiatan pernbelajaran

kerajinan mengayam bagi Anak Usia Diru.

i Melatih keberanian secara ryontanitas dan terampil menggunakan

berbagai macdm media sebagai sarana mengekspresikan perasartn

vattg dimilikfurya. Urtuk melatih keberanian Arfu lala*an sebagai

berikut:

a) Melalui ekspresl dengan cara mencoba-cob4 meninr atau

memodifikasi karya yang sudah ada. Pada saat eksplorasi media

ungkap anak akan menemukan beragarn teknik dalam

menggunakan alat tertentq bahkan mereka sering kali dapat

mengembangkan keterampilan yang lainnya.

b) Melalui eksperimen. Penemuan hal-hal yang baru dapat ditemukan

dalam proses mencoba tefttang berbagai mdia ungkap. Dapat

Anda contohkan dengan pada penggunaan media anyam dari daun

pisang, karet, atau kertas. Siswa akan mengenali bahwa karakter

35
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dari media ungkap tersebut maka ia akan menyesuaikan sehingga

dapat memperoleh hasil yang maksimal.

: Pembinaan Kreativitas Kerajinan tentang Menganyam

Semua anak mempunyai bakat atau potensi dalam seni (senirupa),

a,a.laupun seberapa potensinya tidak sama. Potensi itu ada yang

Jrembangkan secara optimal ada juga yang sama sekali tidak

Ckembangkan. Setiap orang mempunyai pengalaman estetiq imaiinasi

:firang keindahan.Masalahnya orang tersebut mampu dan tidak mampu

=engungkapkan untuk di tunjukkan kepada orang lain. Proses kemampuan

=eaunjukkan ini dapat kita sebut sebagai kreativitas. Kreativitas dapat

iiu-rikan dengaa kemampuan mencipt4 kemampuan menanggapr

lqsoalan, kemampuan berpikir, dan kemampuan menyesuaikan diri.

Kreativitas sangat erat hubungannya dengan fantasi atau daya

'.fiaval. Daya khayal yang dimiliki oleh setiap orang ini diperlukan dalam

s€riap pnciptaan karya seni. Untuk rnelatih dalam pernbinaan kreativitas

iepada analg salah satu contohnya adalah tugaskan kepada siswa Anda

'.rEfirk mencari bentuk trimarta dari pembuatan anyaman: seperti kotah

xotuk burung, bola" hiasan-hiasan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa siap marusia

loempunyai potensi berimajinasi, berkhayal, mempunyai pengalaman

€stetik Masalahnya potursi itu dapat diungkapkan dan tidak dapat

iiunekapkan karena tidak dilatih untuk mengungkapkan. Karena tidak
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pernah melatih diri maka orang tersebut tidak mempunyai kreativitas. Jadi

untuk kreatif dan terampil diperlukan latihan yang rutin dan

berkesinambungan, apa bila seseorang atau anak memiliki keterampilan

pasi akan kreatif.

3. Pembinaan Sensitivitas Melalui Keterampilan Menganyam

Kepekaan anak dalam menerima stimulus atau rangsangan dari luar

r,ang harus diserap melalui panca indra- Kepekaan ini kita namakan

'ensitivitas. Setiap anak memiliki kepekaan yang berbeda-beda.Ada yang

-a1am kepekaannya tetapi ada pula yang kepekaannya tidak tajam.

Pendidikan kesenian adalah salah satu yang dapat mengembangkan

rep*aan. Melalui keeraryilan seai rupa pada anak usia dini diharapkan

;nak akan dapat menangkap rangsangan serta dapat dengan cepat dan

:erampil mengolahkan menjadi hasil seni berupa kerajianan anyam yang

:ermanfaat sebagai saran4 proses untuk membantu tercapainya t juan

mdidikan pada umumaya.

Yang perlu ditempuh dalam pembinaan sensitivitas anak melalui

<egratan pembelajaran kerajianan menganyanr, diantaranya:

' Perhatikan oleh Anda kepada anak beberapa anyaman yang sudah jadi

baik berbentuk m aman yang berbentuk tiga dimensi. Tugas aaak

edalah mengamati secara seksama mengenai macam-macam bentulg

E?rna tekstur kemudian siswa akan menyerap yang akhirnya akan

=emmbrrlkan berbagai tenggapan dan perasaan.
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Setelah anak mengamati objek karya anyaman maka dilanjutkan

mengamati susunannya yang diteruskan pula untuk menganali siskon

disikarakter objek. Selanjutnya anak diminta untuk mengungkapkan

kepada gurunya tentang hasil pengamatan terhadap susunan anyaman

Lteknik anyaman tersebut) hadapkan langsung dengan meraba objek.

Meraba sambil mengamati karya anyam atau media bahan unfuk

dirasakarq guru mengetahui karakter teksur tentang media daun,

iratan bambu, guntingan kertag guntingan karet, janur dan lain

sebagainya. Hal ini dirnaksudkan untuk latihan merespons

pengalaman sensori. Maka sensasi yang ditimbulkan akibat rabaan

tersebut dapat membangkitkan berbagai tan,egapan atau kesan terhadap

apa yang mereka hadapi yang akhirnya siswa ter,sebtrt mampu belajar

memutuskan melalui sikapnya.

4. Praktik Kerajinan Anyam Pada Anak Usia Dini

Kerajinan menganyam dapat dikatakan berhasil apa bila anak dapat

menghasilkan karya anyaman karya. Ketoampilan dalam menggunakan

alat (mengguntrng kertas, menggunting, karet, dan lain-lain) sangat

dibutuhkan di samping fllernpermudah dan memperlancar, kegiataa ini

juga merupakan keterampilan motorik yang tidak kalah penting

manfaatnya bagr perkembangan anak. Tingkat kezulitan dalam

mempraktikkan kerajinan anyam pada siswa Anda hendaknya memulai

dari tingkatan yang paling rendah m€nurut kemampuan anak. Anda



I

39

:€:berikan contoh dengan cara menuntun proses, urutan berkarya yang

t::-:dian diikuti oleh anak dengan cara satu persatu. Kegiatan ini

:dtr.::,{-nva dilakukan oleh dua guru, yaitu satu guru memperagakan guru

;imi\ a iagi menuntun sambil memeriksa sat! persatu.

{nak memiliki jenjang dalam setiap perkembangannya, baik secara

's c arau psikis, perkembangan secara fisik dan psikis saling berpengaruh

l8* :arna lain, asusmsinya bila bila unsur fisik anak berkembang maka

.ns: pikisnya pun ikut berkembang, hal ini sudah alamiah, namun

s-r-:,:ins tiriak sedikit terdapat beberapa yang unsur fisiknya berkembang

sr.=-:- psikisnya tidak berkembang, atau pun sebaliknya. Maka p€ran

:n-E-! :ua sangat penting dalam memantau perkembangan anak dari segala

m"- s€seni nutrisi pada saat hamil dan nutrisi setelah r*elahirkarq mtrisi

j&ir. :.jir dan balita hingga mernasuki jenjang pendidikan taman kanak-

ffm;&i ,eiain iru pembiasaan sikap orang tua kepada anak pun tidak

ffir.::il]-san. sebab anak usia dini dalam masa pertumbuhan yang cepat

e:::b kerawanan-kefawanan dalam peningkatan motorik halus mereka.

P e ri.e m bangan Motorik Anak

i::-i::-:ansan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat

:erkembangan iudividu secara keseluruhan. Beberapa pengaruh

notorik terhadap konstelasi perkembangan individu

: :-: Liurlock (1996) sebagai berikut:
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),Ielalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan

:remperoleh perasaalr senang. Seperti anak merasa senang dengan

:emiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan menangkap

:ola atau memainkan alat-alat mainan

]'felalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi tidak

:erdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya, ke kondisi yang

.:dependent. Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya dan

rrplt Muat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang

:erkembangan rasa percaya diri.

\{elalui perkembangan mctorilL anak dapat menyezuaikan dirinya dengan

..:-ekungan sekolah. Pada usia prasekolah atau usia kelas-kelas awal

Sekolah Dasar, anak s:dah dapat dilatih mer,nrlis, menggambar, rtelukis,

:a:r baris-berbaris.

r \{elalui perkembangan motorik yang norrnal memungkinkan anak dapat

:ermain atau bergaul dengan teman sebayannya, sedangkan yang tidak

mmal akan mengtrambat anak urruk dapat bergaul deagan teman

,ebayanya bahkan dia akan terkucilkankan atau menjadi anak yang fringer

rrcrpinggirkan)

: Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi perkembangan

v lf-<nrrcepl atau ke,pribadian mak.

Fninsip-prinsip Perkembangan Fisiologis Anak Usia Taman Kanak-
krnrk

Prinsip utama perkembangan fisiologis anak usia dini adalah koordinasi

i=-L\an motorik, baik motorik kasar maupun halus. Pada awal
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:.:-:.errrbangannya, gerakan motorik anak tidak terkoordinasi dengan baik.

!-;-:.ns dengan kematangan dan pengalaman anak kemampuan motorik

::=<but berkembang dari tidak terkoordinasi dengan baikmenjadi

;:L--\crdinasi Seeara baik. Prinsip utama perkembangan motorik adalah

..::iatangan, urutan, motivasi, pengalaman dan latihan atau praktek.

Pada waktu anak dilahirkan hanya memiliki otak seberat 2,5o/o dan

:.:a: otak orang dewasa. Syaraf-syaraf yang ada di pusat Susunan syaraf

:<--nt berkembang dan berfungsi sesuai perkembangannya. Sejalan dengan

:=:<e-rbangan fisik dan usia anak, syaraf:.syaraf yang berfungsi mengontrol

:=:akan ntotorik mengalami prosesneurogical maturation. Fada anak usia 5

.-,in syaraf-syaraf yang berfungsi mengontrol gerakan motorik sudah

:.ercapai kematangannya dan menstimuasi berbagai kegiata mo.torik yang

:..:-tukan anak secara luas. Otot besar yang mengontrol gerakan motorik kasar

si'erti berjalan,berlari, melompat dan berlutut, berkembang lebih cepat

::abila dibandingkan dengan otot halus yang mengontfoi kegiatan motodk

--us. diantaranya menggUnakan jari-jari tangan untuk menyusun puzzle,

:..megang gunting atau memegang pensil. Pada waklu bersamaan persepsi

'.-.sual motorik anak ikut berkembang dengan pesat, seperti mengisi gelas

::nean air, menggambar, mewarnai dengan tidak keluar garis. Di usia 5 tahun

a:rak telah memiliki kemampuan motorik yang bersifat komplek yaitu

i:emampuan untuk mengkombinasikan gerakan motorik dengan seimbang.

rperti berlari sambil melompat dan mengendarai sepeda. Ketika anak mampu

relakukan suatu gerakan motori! maka akan termotivasi untuk bergerak



r:epada motorik yang lebih luas lagi. Aktivitas fisiologis meningkat dengan

:aiam Anak seakan-akan tidak mau berhenti melakukan aktivitas fisik, baik

". ang melibatkan motorik kasar maupun motorik halus. Pada saat mencapai

..:ematnng&n untuk terlibat secara akrif dalam aktivitas fisik yang ditandai

:engan kesiapan dan motivasi yang tinggi dan seiring dengan hal tersebut,

.riang tua dan guru perlu memberikan berbagai kesempatan dan pengalaman

'. ane dapat meningkatkan keterampilan motorik anak secara optimal. Peluang-

:eluang ini tidak saja berbentuk menrbiarkan anak melakukan kegiatan fisik

:l:an tetapi perlu didukung dengan berbagai fasilitas yang berguna bagi

:"enqembangan keterarnpilan motorik kasar dan motorik halus.

Kemampuan fisik/motorik anak apabila bermasalah perlu dilakukan

:erapi Apabila masalahnya berhubungan dengan motorik kasar, anak akan

renjalani fisioterapi. Sedangkan jika masalahnya pada motorik halus, ia akan

;nenjalani terapi okupasi. Untuk keterlambatan bahasa, tentu anak akan

:renjalani terapi wicara, dan sebagainya.

-



BABIII

METOLOGI PENELTTIAN

A. Sifet den Jenis Penelitian

Dalam melakukan kajian ini, penulis menggunakan metode kualitatif

pandekatan obervasional, dengan j eni s p enel iti an d eskriptif analitik.

B. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

kegiatm atau Foss pendidik dan tenaga pmdidikaa datam nretahrkaa

peadidikan dan pengajaran terhadap anak didik.

C. Tehik pcngump*l*n D*ta

Penulis menggunakan tekhnik obersvasi partisipati{, yaitu metode

pengumpulan data yang di$nakan untuk menghiarpun data penelitian melalui

pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar

terlibat delem keseharian responden.

I). TeknikAn*Iisis Data

Andisi data yang dilakukan mengacu pada komperatif, deduktif dan

induktif

a. Komperatif : membandingkan dari beberapa pendapat untuk menari

kebenaran dan kesempuranaan dalam penelitian.
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Deduktif : menarik kesimpulan dari keadaan yang bersifat umum kepada

tral yang bersifat k*rusrs.

Induktif : menarik kesimpulan dari keadaan yang bersifat khusus kepada

hal yang bersifat urrnrm.

E. Pendekaten Keilmuan

Ilmu pendidikan adalah salah satu cabang ilmu yang komplek bersifat

multidisipliner Disebut demikian karena pendekatan-pendekatan yang

dipergunakan berasal dari dan menyangkut berbagai bidang keilmuan

(disiplin) lainnya seperti linguistik, sosiologi, psikologi, antropologi, politilq

dan ekonomi. Hal ini akan terlihat secara jelas dalam pembahasan mengenai

berbagai teori, model, pespektif sif,at "kemuhidisiplinan' ini tidak dapat

dihindari karena objek pengamatan dalam ilmu pendidikan sangat luas dan

kompleks, menyangkut berbagai aspek sosial, budaya, ekonomi dan politik

dari kehidupan manusia (pendidikan, tenaga pendidrk, siswa, wali murid) yang

di dalamnya terdapat lingkungan keluarga, linkungan masyarakat dan

lingkungan sekolah. Terlebih di Negara Indonesia, kebijakan pemerintah

berperan penting dalam upaya pengembangan pendidikan secara mendasar.

F. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2014 dengan tempat penelitian

RA Az-Zainiyah Cijeruk Bogor.

b

c.

-



BAB TV

EASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah RA Az-Zainiyah

T. NSPAUD

2. Nama RA

3. StanrsRA

4. Alamat

5. Desa

6. Krcamatan

7. Kabupaten

8. Propiasi

9. No. SK Ijin Pendirian dari

Raudlatul Athfal Az-Zuniyah terletak di Jalan Kolonel Bustomi

Burhanudin KM. 5 Kp. Wanrnglarya RT 01/ RW OI, Desa

Warungmenteng, Kecarnatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. Didirikan pada

tahra zA04 elrch $radaye kaena .besarcya tw.apan

masyarakat untuk memuliki Lembaga Pendidikan Dasar yang berciri

kles agamalslam dalam bingkai Negua Kesatuan Republik Iadonesia.

Berikut adalahprofil dari Raudlatul AtMal Az-Zunryah:

:101232010254

:RA AZ.ZAINTYATI

: Swasta

: JL. Kolonel Bustomi Burhanudin

KM.s, Kp. Waruuek& Rf OI/OI

: Warungmenteng

: Cijenrk

: Bogor

:.IauraBarat

45
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Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Bogor

10. No. SK Ijin Operasional dari

Ker*er Kerrlenteriafi AgEnta

Kabupaten Bogor

I I . Yayasan Penyelenggara

12. Status Tanah

13. Luas(M)

: D/Kd. I 0.0 1/RA/PP. 00.4i I 42,' :Ol8

: Kd. 10.0 1/4/PP.00.4/1 5 47 12008

: Yeyasan [Iarapan InsanCendikia

: Wakaf

:ZSO.rn2
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Guru Kelas A

. Ade Aryani

:. Nurul

Hidayah,

s.Pd.

2. Struktur OrganisasiRA Az-Zainiyah

STRUKTUR ORGANIGRAM RA AZ.ZAINTYAE

Pengurus Yayasan

l1

Gtrru Kelas B

1. Erni Sumarni,

s.Ag

I
Peserta didik Penjaga Sekolah

Kepala Sekolah

Erni Sumarni, S.Ag.

Pengurus P(

Aisyah



ji

3. Vi$L Misi dan Tqiuaa-XA Az-Zainiyah

z. Visi

Menciptakan generasi tslami yang Qurani dan mandiri.

b. Misi

1.

)

J.

Menjadikan anak-anak yang be{iwa mandiri dan menjadikan

Al{ur'an sebagai pedoman dan oegangan hidup.

Menjadikan anak-anak yang kreatif inovatif dan berakhlakul

karimah.

Meqjadikan anak-anak yang berkepribadian Islami, berilmu

amaliah dan beramal ilmiah.

Tujuan

1. Menciptakan anak yang beriman, Islam dan berwawasan

kebangsaan.

2. Menciptakan anak yang beraklrlakul karimah, sehat jasmani dan

rohanr.

3. Menciptakan anak yang memiliki dasar ilmu, pengetahuan dan

kecerdasan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang

lebih tinggi.

4. Menciptakan anak yang merniliki dasar kreatifitas, terampil dan

mampu bekerja keras untuk dapat mengembangkan potensi dii-r

dalam hidup di tengah masyarakat madani, lokal dan global



4. Saran'* dan Pres*rana

Raudlatul Athfal Az-Zainiyah memiliki sarana dan prasarana

yang memadai dengan 2 ruang belajar yaRg ny&Etarq I ruang kar,tor, I

mushola, 1 taman bermain, Zkamar mandi dan halaman yang luas.

5. Profil Guru

Grru yang mengabdikan ilmunya di Raudlatul Athfal Az-

Zainiyah msupatan guru yang telah berpengalaman .dan ahli dalam

bidang kegunran anak usia dini.

NO Nama Tempat Tanggal Lahir Jabatan

I Erni Sumarni,
s.Ag

Bogor, 10/1011974 Kepsek

2 Ade Ary'ani Bogoq i5l0311981 Wakasek

J Nurul Hidayah,
s.Pd

Bogor, 25lllll976 Guru

6. Data Peserte tr)idik

Dalam penelitian ini, subyek penelitian adalah peserta didik

kelompok B yaag brjumlah 14 orang terdiri dari 9 laki-laki dao 5

perempuan. Berdasarkan data yaqg peneliti peroleh dari guru kelas

k+lo@ B, ini edateh-ffi*rl4-Brxla.pserta didik kelwrpok B :
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NO Nama Peserta didik LIP Tempat Tanggal Lahir

1 Ahmad Rendy L Bogor, 23 September 2008

2 Abimanyu Zaky L Bogor, 4 Desember 2008

J Dina Putri P Bogor, 14 Maret 2009

4 Hayati P Bogor, 15 Desember 2008

5 Ina Sintia P Bogor, 27luni20o8

6 Jalal Alkindi L Bogor, 17 Juni 2008

7 Kevin Rianto L Bandung, 29lum2009

8 Latifa Almalika P Sumedang, 4 Oktober 2008

9 Muhammad Awal L Bogoq 4 Agustus 2008

10 Nur Fitria P Bogor, 6 Juni 2008

11 Rafa Alrnahbubi L Bogor, 22luni2009

12 R.izki attoriq L Bogoq 27 Oktober 2008

l3 Muhammad Agniya L Karawang, 29 Maret 2009

t4 Vicky Budiman L Bogor, 19 Maret 2008

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam upaya peningakatan motorik halus dengan kegiatan menganyam,

penulis melibatkan F€rta didik secara aktif dengan meaggunekan media

kertas yang berwarna warni. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga

.tahap.

l. Tatrap Pertama

Penelitian dimulai dari tahap pertama yang dilakukan pada h:'a:

Oktober 2014 minggu pertama di kelompok B dengan jumiah l -1 :rtr-

didih yarrg terdiri dari 9 laki-laki dan 5 perempuan. Pesena i::r =-.t-



mengikuti perintah untuk membuat anyaman dengan motif bebas, tetapi

hasil yang dicapai masih belum maksimal karena ada peserta didik yang

belum bias menganyak. Peneliti menindaklanjuti kegiatan pada tahap

ke&ra.

Hasil kegiatan pada tahap pertama dapar dilihat pada Tabel 4-1.

4an Tebel4.2

Tabel4.l
Nilai Peserta Didik pada Tahap Pertama

NO Nama
lnstrutcrent Nilai

BM MM BSH BSB

1 Ahmad Rendy ./ l.

2 Abimanyu Zaky ./ 1

3 Dina Putri ./ 1

4 Havati ./ 2

5 lna Sintia ./ 2

6 JalalAlkindi ./ 1

7 Kevin Rianto ./ 2

8 Latifa Almalika ./ 2

9 Muhammad Awal ./ 1

10 Nur Fitria ',/ 2

11 Rafa Almahbubi .i 2

12 Rizki attoriq ./ 1

13

Muhammad
Asniva ./ 1

L4 Vicky Budiman ''/ 1

JUMLAH 8 L2 0 0 20

Keterangan

BM

MM
BSH

BSB

: Belum Muncul

: Mulai Muncul

: Berkembang Sesuai HaraPan

: Berkembang Sangat Baik



Tabel4.2
Persentase Penihian pada Tehap Pertama

BM B/201x\oo% 40%

MM GlzAlxlOtr/o 60%

BSH (A/2AlxlOOo/o o%

BSB (olza\xtoo% o%

2. Tahap Kedua

Tahap kedua dilakukan pada bulan Oktober 2014 minggu kedua

di kelompok B dengan jumlah 14 peserta didik, yang terdiri dari 9 laki-

laki dan 5 perempuan. Pada tahap kedua ini, peneliti mengajak peserta

didik untuk membuat anyamao, menjelaskan caranya dan memberikan

contoh cara menganyam. Peserta didik dapat memperhatikan peneiiti

dalam memberikan contoh, tetapi masih belum maksimal juga. Untuk itu

penetriti menindaklanjuti kegiatan pada tahap ketiga.

I{asil kegiatan pada tahap pertama dapat dilihat pada Tabel 4.3

dan Tabel4.4.

Tabel4.3
Nilai Peserta Didik pada Tahap Kedua

NO Nama
lnstrument

Nilai
BM MM BSH 85B

1 Ahmad Rendy ./ 1

2 Abimanyu Zaky ./ 1

3 Dina Putri .i 1

4 Hayati ./ 3

5 lna Sintia ./ 3

6 JalalAlkindi ./ 2

7 Kevin Rianto ./ 3

8 Latifa Almalika ./ 3

9 Muhammad Awal ./ 2

10 Nur Fitria .l 3



11 Rafa Almahbubi ./ 3

12 Rizkiattoriq ./ 1

13 Muhammad Aeniva .l 1

74 Vicky Budiman .1 1

JUMLAH 6 4 18 0 28

Keterangan

BM

MM

BSH

BSB

Belum Muncul

MulaiMuncu!
Berkembang Sesuai Harapan

Berkembang Sangat Baik

J.

Tabel4.4
Persentase Penilaian pada Tahap Pertama

BM O/28lxLOA% 22o/o

MM (0/281xlotr/o L4o/o

BSH (0/28)xl00a/o 64%

BSB (o/28lxL0o,% o%

Tahap Ketiga

Tahap ketiga dilaksanakan pada Oktober 2014 minggu ketiga di

kelompok B dengan jumlah 14 peserta didilq yang terdiri dari 9 laki-laki

dan 5 perempuan. Pada tahap ini peneliti mengajak peserta didik

membahas sub tema yang akan dibahas berkaitan dengan seni

menganyam. Peneliti member contoh menganyam dengan jelas,

kemudian peneliti membagi peserta didik menjadi 4 kelompolg satu

kelompok terdiri dari 3-4 peserta didik. Peserta didik dibolehkan

membuat betuk atau motif anyaman sesuai kesukaan mereka. Peneli:r

melakukan pengamatan kepada setiap kelompok apakah semua aLtrt a:;-

tidak. Dari kegiatan yang dilakukan, pemahaman peserta Cr:-,.: --

peningkatan"



Hasil kegiatan pada tahap pertama dapat dilihat pada Tabel 4.5

dan Tabel4.6.

Tabel4.5
Nilai Peserta Didik pada Tahap Ketiga

Tabel4.6
Persentase Penilaian pada Tahap Ketiga

BM (0/s1)xtaa% ff/o

MM (0/51) x].O0oti 8o/o

BSH (0151) xLAtr6 6Yo

BSB (0/s1) xLoo% 86%

NO Nama
lnstrument

Nilai
BM MM BSH 8SB

1 Ahmad Rendv ./ 2

2 Abimanvu Zakv .i 4

3 Dina Putri .l 4

4 Hayati .1 4

5 tna Sintia ./ 4

6 JalalAlkindi ./ 4

7 Kevin Rianto ./ 4

8 Latifa Almalika .l 4

9 Muhammad Awal ./ 4

10 Nur Fitria ./ 4

11 Rafa Almahbubi ./ 4

L2 Rizki attoriq ./ 4

13 Muhammad Asniva ./ 3

14 Vicky Budiman '.'l 2

JUMLAH 0 4 3 44 51

Keterangan

BM

MM
BSH

BSB

Belum Muncul

MulaiMuncul
Berkembang Sesuai Harapan

Baik



Berdasarkan hasil observasi dan diskusi selama tiga minggq kegiatan

peserta didik pada bidang pengembangan motorik halus dalam kegia*an

menganyam, guru telah melakukan hal sebagai berikut:

a. Upaya gwu agar Fscrta didik tuarrrp lrrer€acyrn derya tata ffia yaug

benar sesuai dengan bidaag pengembangan motorik halus

b. Member contoh pada peserta didik tata era metgaflyam

c. Memberi waktu yang lebih lama

d. h{e*qgaxtsi p€rer-ta didik saat kqiataa ryaoyaril, sehiagga pes€rta

didik terkontrol oleh guru.

Pada pelakmaaan perbaikan yang tdah dilah*a& .terdapat hasil

evaluasi yang diperoleh peserta didik pada bidang pengembangan motorik

.hlus *euqiul*an ei@ataa.

B. Pembahasan .Hasil Pcn€Iitien

Dalam penerapan metode pembelajaran pada kegiatan rnenganyam ini

daeat .Beftiagkatkan kektifan Ferta didik. Peserta didik s&€et antusias

dalam mencoba menganyam berbagai bentuk motiq terutama dengan kertas

yarig berwarna-warni. IIal ini menjadikan anak termotivasi dalam

mengembangkan imajinasi dalam mengaoyam berbagai bentuk motif.

teori bshrns amk &leh perrrbryE pengstdme *tif

berdasarkan pengalamannya, pengetahuan tersebut diperoleh anak dengan

cara rnembaogun sediri secara.aktif melalui interaksi yang dilakt*anrya

dqan liqgEuqgan seperti rnembuat berbagai bentuk anyaman.



Dari hasil evaluasi kegiatan menganyam ini dari 14 peserta didik,

pada waktu pertama dilakukan kegiatarq baru 6 peserta didik (400lo) yarg

dapat memahami cara menganyam, sedangkan 8 peserta didik (60plo) belum

dapat memahami. Sett{ah n}elakukaa pabaikaa penilaiaq 86% pes€rta didik

dapat memahami cara menganyam dengan baik.

Pa& ,talnp Ftama k"Siata r, Feit& didik yaag stdah mulai .E ilffi*

hanya 6 peserta didik (40%), sedangkan 8 peserta didik (60%) lainnya belum

muracul. Pada tahap keduq 5 pgerta didik (64W srdah berkembaag sesai

harapan, 2 peserta didik (14%) mulai muncul, dan yang lain sebanyak 6

.peserta Mk QzW rmsih behrm berkembaug. Pa& t@ k*rga 1l pserta

didik (86%) sudah berkembang sangat baik 1 peserta didik (6%) berkembang

sewai harapan dan hanya 2 peserta didik (Syolyang baru nnrlai.nroncul.





BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menganyam banyak kegunaannya bagi anak Taman Kanak-kanalq

selain untuk melatih motorik halus anak dan mempunyai unsur pandidikan

juga untuk rnengembangkan koordinasi mata dan tangan, dapat

rnembangkitkan minat anak dan menjadikan anak terampil dan kreatif. Pada

perkembangan afektif dapat melatih kesabaran anak dan pada perkembangan

kognitif anak dapat melatih kreativitag imajinasi, dan konsentrasi. Oleh

karena itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang penerapan kegiatan

menganyam untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak di RA Az-

Zarniyah Cijeruk Bogor.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaiamana peningkatan

kernampuan motorik halus anak melalui kegiatan menganyam. Kemampuan

motorik anak dibagi menjadi dua macam, yaitu motorik halus dan motorik

kasar, setiap anak memiliki nilai dominan dari kedua kemampuan motorik

tersebut, terkadang terdapat anak yang kemampuan motorik halusnya lebih

baik dibanding motorik kasarnya. Motorik halus lebih berorientasi pada

gerakan otot - otot halus, penigkatan motorik halus akan diketahui oleh

kreatifitas anak terhadap pembuatan sesuatu kerajinan, karena membutuhkan

sentuhan halus tangan, maka upaya yang dilakukan dalam menrngi:::"::



motorik halus anak adalah dengan cara membiasakan membuat kerajinan -

kerajinan tangarL karen pada saat anak membuat suatu kerajinan tangan kedua

bilah otak yaitu kiri dan kanan akan saling bekerjsama dan tentunya otak

kirilah yang lebih dominan dalam hal ini'

Menganyam merupakan kegiatan yang membutuhkan ketelitian,

ketelitian dihasilkan dari pergerakan motorik halus seorang analg satu demu

satu bahan anyaman disambungkan sehingga membentuk satu bentuk benda

akan melalui tahapan - tatrapan yang dapat nembiasakan pergerakan r?otorik

halus sehingga terangsang untuk trebih berkembang. Pada kenyataannya

peningkatan rnotorik halus anak akan lebih lama prosesnya dibanding motorik

kasar anah karena memang dalam siklus pertumbuhannya pun berbeda,

motorik kasar anak berorientasi pada pergerakan otot kasar yarg dilakukan

anak' seperti, drrdulq berlari, berjalaqbahkan menendang dimana

membutuhkan otot kasar yang lebih dominan-

Dari hasil evaluasi kegiatan menganyam ini dari 14 peserta didik, pada

wa**tr peftafm dilah*an k€ataq hanr 6 peserta didik (40ol+ yang dapat

memahami cara metrganyam, sedangkan 8 peserta didik (60%) belum dapat

mernahami. Setdah fftahkan po.baikaa peailaiaA S6% pe$ta didik dapt

memahami cara me4ganyam dengan baik.

Pada tahap p€ftama kegiataa F€rta didk yaag $dah ffi*ai ffila61il

hanya 6 peserta didik (40%), sedangkan 8 peserta didik (60%) lainnya belum

muncul. Pada tahap kedua 6 pserta didik (64yo) sudah berke.rabang scsrlli

t arapaq 2 peserta dklik (14olo) mulai muncu| dan yang lain sebanyak 6



peserra didik (22%) masih belum berkembang. Pada tahap ketiga" ll peserta

didik (86Yo) srdah berkembang sar€at baik, 1 pe$ta didik (60l") berkembang

sesuai harapan dan hanya 2 peserta didik (8%) yang baru mulai muncul.

Pada p*atsanaan pebaikan yaag tdah dita**aq tedapt hasil

evaluasi yang diperoleh peserta didik pada bidang pengembangan motorik

halus menunjukkan peningkatan.

B. Seran

Anak merupakan generasi penelus, baik untuk bangsa dan agamanya

lebih khusus untuk eksistensi keluarganya, maka setiap anak haruslah

diperhatikan dari berbagai segi perkembangannya. Setiap anak di Indonesia

wajib mendapatkaa pendidikan yang sama satu &n laienya dan pemerintah

pun berkewajiban membantu pendidikan yang layak untuk setiap peserta

didik. Namun peran orang tualah yang harus lebih menonjol karena orang tua

adalah bagian terpenting dalam tumbuh kembang analg seteiah itu guru

menjadi penambah peran dalam perkeoobangan anak, rnasa sekolah merupakan

waktu dimana guru memberikan perannya untuk tumbuh kembang anak.

Beikut saf,an peneliti dari hasil penelitian yang diperoleh, yaitu:

1. Memilih metode yang tepat dalam pembelajaran sehingga tujuan

per#lajarar tebih ffirdah tercryi.

2. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang sudah baik rgf

mutu dan liualitas pendidikan anak lebih baik lagi.

3. Penelitian ini perlu dan dapat ditindaklanjuti oleh peneliti selantu::"" '



4. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang sudah baik aga

rmutu dan kualitas pendidikan akan lebih baik lagi.

Untuk membentuk anak yang siap sebagai generasi penerus maka perlu

langkah yilng terencana dimana semrla pihak harus terlibat dan bekerj.asama.
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